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Abstrak

Jambu bol merupakan buah asal indonesia yang sangat digemari oleh masyarakat
indonesia, jambu bol merupakan kerabat dari buah jambu-jambu lainya. Buah jambu bol
memiliki tektur buah dengan daging yang lembut dan isi lebih padat dibandingkan buah
jambu lainnya, karena sangat digemari banyak petani buah yang mulai mengelola
perkebunan jambu bol untuk dijual dipasaran bahkan hingga diekspor keluar negeri. Jambu
bol sendiri memiliki warna merah jika jambu tersebut mentah dan akan berubah menjadi
merah pekat apabila dia matang.sekilas jika terlihat dari kasat mata sangat mudah
membedakannya, namun pada implementasinya beberapa petani dan pedagang buah
jambu bol masih sulit membedakan mana jambu matang dan mana jambu mentah, hal ini
menjadikan peneliti berniat membuat sebuah aplikasi klasifikasi dan penelitian terhadap
tingkat kematangan buah jambu bol. Penelitian ini menggunakkan metode naive bayes,
Dengan klasifikasi menggunakan ekstraksi fitur RGB (Red Green Blue) dan metode Naive
Bayes, masalah kematangan buah jambu bol dapat diselesaikan. Dengan menggunakan
data citra buah jambu bol sebanyak 30 citra, yang terdiri dari 10 citra buah masih mentah, 10
buah citra setengah mentah, dan 10 buah citra matang. Kemudian data diolah dan dijadikan
dataset yang berupa data training dan data testing. Data training digunakan untuk proses
pembuatan model dan acuan untuk data testing. Sedangkan data testing merupakan citra
yang digunakan untuk menguiji performa dari model yang telah dibuat. Dalam penelitian ini
mendapatkan nilai akurasi mencapai 75%.

Kata kunci: Jambu Bol, Klasifikasi, Naive Bayes
Abstract

Guava bol is a fruit from Indonesia that is very popular with the people of Indonesia. Guava
bol is a relative of other guavas. The guava fruit has a fruit texture with soft flesh and denser
contents than other guava fruit. It is prevalent with many fruit farmers who have started to
manage guava plantations to be sold and exported abroad. Guava itself has a red color
when the guava is raw and will turn dark red when it is ripe. At first glance, it is elementary to
tell the difference, but in practice, some farmers and traders of guava fruit still find it difficult
to tell which guava is ripe and which is raw guava. This makes researchers intend to make a
classification and research application on the maturity level of guava fruit. This research uses
the naive Bayes method. With the category using RGB (Red Green Blue), feature extraction,
and the Naive Bayes method, the problem of guava fruit ripeness can be solved. Using
image data of guava fruit as many as 30 images, consisting of 10 images of unripe fruit, 10
images of half raw, and 10 images of ripe fruit. Then the data is processed and used as a
dataset in the form of training and testing data. Training data is used for the modeling
process and as a reference for testing data. In comparison, data testing is an image used to
test the performance of the model that has been made. In this study, the accuracy value
reached 75%.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah wilayah negara yang sangat luas. Dapat dilihat dari banyaknya
penduduk, melimpahnya sumber daya alam, hingga adat istiadat dan budaya seninya. Oleh
karena itu, Indonesia disebut sebagai negara yang memiliki akan kekayaan yang sangat
melimpah. Di dalam sumber daya alam, Indonesia memiliki berbagai macam ragam
keunikan alam harfiah yang hidup diatasnya. Berbagai macam keragaman tanaman dan
buah-buahan yang dihasilkan dapat tumbuh dengan subur di berbagai wilayah Indonesia.
Salah satu contoh produk buah yang sangat bermanfaat dalam kesehatan adalah buah
jambu bol. Buah jambu bol dapat dibedakan menjadi dua jenis menurut warnanya, yaitu
buah jambu bol merah pekat dan buah jambu bol merah. Buah jambu bol merupakan jenis
tanaman buah perdu yang mampu hidup pada daerah tropis, contohnya seperti Indonesia.
Asal usul tanaman ini adalah dari Amerika Tengah tepatnya di daerah Brasilia, lalu
berkembang ke Thailand kemudian berkembang dan menyebar ke asia lainnya seperti
negara kita, Indonesia. Kini tanaman buah jambu bol menyebar luas hampir seluruh wilayah
Jawa [1]. Buah jambu bol merah mempunyai nilai ekonomis yang tinggi terutama karena
rasanya yang manis juga warna buah yang menarik dan mempunyai vitamin C yang tinggi.

Budidaya buah jambu bol sangat menjanjikan karena keuntungannya yang cukup
besar dan pemasarannya bukan hanya pasar-pasar tradisional, tetapi juga di supermarket-
supermarket. Tidak heran bila budidaya buah jambu biji merah kini semakin marak di tanah
air karena tidak hanya keuntungan yang melimpah tetapi juga sangat mudah dalam
perawatan tanamannya. Oleh sebab itu, buah jambu bol merah dapat dikatakan sebagai
buah yang mudah dibudidayakan dan mudah perawatannya. Hal itu mendorong
meningkatnya permintaan juga daya konsumsi semakin meningkat. Namun buah jambu bol
merah memiliki daya simpan yang relatif singkat, antara dua sampai tiga minggu dari proses
pemetikan [2]. Kondisi buah jambu bol memiliki daya simpan yang relatif singkat
menyebabkan buah cepat membusuk dan tidak layak dijual di pasaran bila tidak cepat
ditangani dengan benar. Maka buah jambu bol merah untuk menghindari pembusukan
biasanya petani memanen buahnya pada saat masih mentah. Kondisi kematangan dari buah
tropis dapat diketahui dan bisa terlihat dengan ciri warna, apakah buah tersebut masih
mentah, setengah matang, dan sudah matang [3]. Oleh karena itu ekstraksi ciri warna dari
buah tropis akan dapat dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat kematangan dari buah
tersebut untuk kepentingan industri.

Beberapa metode untuk mengetahui tingkat kematangan buah berdasarkan
intensitas, warna, bentuk, maupun tekstur buah yang dilakukan [4] [5]. Terdapat dua cara
dalam penentuan kematangan buah jambu bol merah yaitu dengan cara membuka buah
jambu bol merah secara langsung. Jadi warna juga aroma dari buah jambu tersebut terlihat
secara langsung sehingga terlihat kematangan buahnya. Cara ini dinamakan dengan istilah
destruktif. Hal ini dilakukan apabila buah di makan secara langsung, tetapi tidak
dimungkinkan cara destruktif dilakukan bila buah dijual di pasaran untuk keperluan industri
maupun di ekspor keluar negeri. Sehingga diperlukan suatu metode cara yang lain untuk
menentukan kematangan buah jambu bol merah tersebut [6]. Untuk menyelesaikan masalah
diatas perlu dibutuhkan sebuah sistem atau aplikasi yang bisa digunakan untuk mendeteksi
perubahan warna kulit buah jambu bol merah selama terjadi proses pematangan tanpa
merusak buah jambu bol merah yaitu mengambil gambar tampak luar perubahan warna kulit
dengan menggunakan program citra digital.

Banyak metode dalam citra digital yang digunakan dalam penentuan model warna
seperti model warna RGB (Red Green Blue). Pengolahan warna RGB (Red Green Blue)
mudah dan juga sederhana, hal itu dapat dilakukan dengan pembacaan pada nilai R (Red),
G (Green), dan B (Blue) dalam sebuah pixel. Dalam menampilkan dan mengartikan warna
hasil perhitungan sehingga mempunyai arti sesuai yang diinginkan [7]. Sementara dalam
pengklasifikasian bertujuan untuk menentukan kelaskelas yang telah ditentukan dalam tiap-
tiap contoh. Dengan demikian bisa membantu untuk memahami data yang ada dan bisa
dipakai dalam memprediksi bagaimana masalah baru akan berperilaku [8]. Salah satu
metode klasifikasi yang dapat digunakan yaitu metode klasifikasi Naive Bayes untuk
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mengklasifikasikan kematangan buah jambu biji merah ke dalam kelas mentah, kelas
setengah matang, dan kelas matang [9]. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
mendapatkan hasil yang lebih bailk yang mampu memberikan kegunaan dan manfaat
kepada para petani penghasil buah terutama hasil panen perkebunan buah jambu bol
merah. Dengan adanya pengklasifikasian menggunakan pengolahan citra pada komputer
akan mempermudah dalam pemilahan penggolongan buah jambu bol merah yang masih
mentah, setengah matang, dan sudah matang. Sehingga akan menghemat tenaga, waktu,
dan biaya yang dikeluarkan maka akan mempercepat penyelesaian pekerjaan petani dalam
pemanenan buah jambu bol.
Machine Learning
Klasifikasi

Menurut Siti Raysyah dan Dadang iskandar mulyana (2021) Klasifikasi Klasifikasi
merupakan suatu proses untuk menemukan sekumpulan model maupun fungsi yang
menjelaskan dan membedakan data kedalam kelas-kelas tertentu, dengan tujuan
menggunakan model tersebut dalam menentukan kelas dari suatu objek yang belum
diketahui kelasnya. Ada 2 proses dalam klasifikasi, yaitu Proses learning/training Melakukan
pembangunan model menggunakan data training. Proses testing Melakukan tes terhadap
data testing menggunakan model yang telah diperoleh dari proses training.

METODE PENELITIAN
Instrumen Penelitian
yang dibutuhkan untuk membantu dalam tahap implementasi penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perangkat Lunak(Software)
Dalam pembuatan laporan penelitian ini, penulis menggunakan program MATLAB untuk
penyusunan programnya.
2. Perangkat Keras (Hardware)
penulis menggunakan beberapa perangkat keras dalam penulisan laporan penelian ini,
diantaranya :
a. Camera HP Vivo Y91C
b. Laptop Asus A43S.
c. Intel core i3 2.3 GHz.
d. Ukuran RAM 2 GB.

Tahap Perancangan Sistem

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perancangan sistem menggunakkan aplikasi
matlab. Aplikasi matlab adalah MATLAB adalah salah satu platform yang paling banyak
digunakan untuk mengolah angka dan bahasa pemrograman, matlab juga termasuk platform
pemrograman yang menggunakan bahasa berbasis matriks sehingga umumnya digunakan
untuk menganalisis data, membuat algoritma, serta menciptakan pemodelan dan aplikasi
Aplikasi ini juga sering dimanfaatkan untuk mengembangkan deep learning, machine
learning, dan hal-hal terkait lainnya.

Berikut adalah tahapan perancangan aplikasi menggunakkan matlab:
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Jumiah data
probabilitas

Gambar 1 P'eran(':angan Sistem

Tahap Pengolahan

1. Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data.
Di dalam pengambilan data dalam penelitian ini, peneliti mengambil dataset dengan
menggunakan data primer. Disebut data primer karena data yang diambil secara
langsung menggunakan kamera HP VIVO Y91C. Buah jambu diambil gambarnya pada
jarak 50 cm antara buah dan kamera. Buah jambu merah yang dijadikan data penelitian
adalah buah jambu bol merah jenis bangkok. Buah jambu diambil dari pembelian di
daerah pasar cengkareng.Berikut pada Tabel 1 m enunjukkan jumlah data yang diambil
dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel citra buah jambu bol merah, yang mana masing-
masing terdiri dari 10 citra buah jambu bol merah masih mentah, 10 buah jambu bol
merah setengah masak, dan 10 citra buah jambu bol merah sudah masak. Kemudian
dataset dibagi menjadi dua yaitu data training dan data testing, dengan jumlah data

training 21 citra dan data testing 9 citra.

Tabel 1. Dataset Citra

NO | GAMBAR

"JENIS

JUMLAH

Buah
jambu
bol
menta
h

10

Buah
jambu
bol
seten
gah
matan
g

10

Buah
jambu

bol
matan

g

10

Jumlah

30
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2. Tahap Klasfikasi
Tahap klasifikasi meliputi:
a. Menghitung rata-rata tiap-tiap fitur R (Red), G (Green), B (Blue). Dengan persamaan:

a. Rata-rata fitur R (Red)

R il
i
b. Rata-rata fitur G (Green)
6= E‘;f.'"llii
j
c. Rata-rata fitur B (Blue)

B=210 )
i

B =

b. Kualifikasikan citra gambar menjadi tiga kelas yaitu kelas buah jambu bol merah masih
mentah, kelas buah jambu bol merah setengah matang, dan kelas jambu bol merah
matang.

3. Tahap Pelatihan Data
Tahapan dalam pelatihan data ini meliputi pencarian nilai mean (u) dan standar
deviasi setiap fitur pada masing-masing kelas. Dalam tahap pelatihan data dengan Naive
Bayes langkah-langkah meliputi:
a. Menghitung probabilitas (Prior) tiap kelas yang ada.
b. Kemudian menghitung rata-rata (mean) tiap fitur dan tiap kelas. Dengan persamaan:
)
p===
Dimana:

K = banyaknya data
> n= jumlah nilai data

Kemudian hitung standar deviasi tiap fitur dan tiap kelas. Dengan persamaan:

1 _ 2
o= (Eznﬂ(xf _x)z)
4. Tahap Pengujian
Dalam tahap pengujian meliputi:
a. Menghitung densitas probabilitas data testing. Dengan persamaan:

_(x-w)?

1
Puo(x) = Py 20?

b. Setelah didapat hasil dari intensitas probabilitasnya, selanjutnya hitung probabilitas
masing-masing kelas. Dengan persamaan:

P = P(X|C;) x P(Gy)

Dalam proses ini probabilitas yang paling besar menunjukkan dimana buah jambu biji
diklasifikasikan. Apakah ke dalam kelas jambu bol mentah, jambu bol setengah matang,
dan buah jambu bol matang. Berikut pada Gambar 1 menunjukkan skema metode usulan
dengan metode naive bayes, dimana pada gambar tersebut digambarkan alur atau
langkah-langkah yang digunakan sesuai dengan penelitian.
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Data Citra Latih Data citra training

‘ Ekstraksi citra dengan Fitur RGB ‘

Diklasifikasi dengan algoritma Naive Bayes

Hasil akhir

Gambar 2 Metode usulan dengan naive bayes

Eksperimen

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai, dalam melakukan penelitian memerlukan
langkah exsperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui langkah-langkah atau tahapan yang
objektif dan sistematik. tahapan awal yang diperlukan adalah dataset citra gambar buah
jambu biji merah, yang terdiri dari 30 citra gambar buah yang mana masing-masih terdiri 10
data citra. 30 data citra tersebut adalah 10 citra buah jambu bol mentah, 10 citra buah jambu
bol merah setengah masak, dan 10 citra buah jambu biji merah masak. Dataset dibagi
menjadi dua yaitu data training dan data testing dengan jumlah data training 21 citra dan
data testing 9 citra. Pengambilan dataset langsung diambil dari pembelian dipasar
tradisional. Tahapan selanjutnya adalah data citra latih diproses menggunakan metode fitur
warna RGB (Red Green Blue). Fitur warna RGB (Red Green Blue) yang digunakan pada
penelitian ini mula-mulanya dihitung rata-rata nilai RGB (Red Green Blue). Kemudian
kualifikasi gambar menjadi tiga kelas yaitu buah jambu biji merah mentah, buah jambu biji
setengah masak, dan buah jambu biji merah masak. Setelah didapatkan hasil tersebut
kemudian menghitung data latihnya yang meliputi penghitungan probabilitas (prior) tiap kelas
yang ada, lalu hitung rata-rata tiap fitur dan tiap kelas, kemudian hitung standar deviasi tiap
fitur dan tiap kelasnya. Selanjutnya tahapan dalan pengujian data. Dalam tahapan ini
pengujian data meliputi penghitungan densitas probabilitas data testing. Setelah didapatkan
nilai densitas probabilitasnya selanjutnya hitung proabilitas masing-masing kelasnya. Nilai
dari probabilitas menunjukkan dimana buah jambu itu diklasifikasikan. Apakah ke kelas buah
jambu biji mentah, setengah masak, dan masak. Tahap akhir eksperimen ini adalah tahap
untuk menguji akurasi tingkat kemiripan dalam penelitian klasifikasi kematangan buah jambu
biji merah yang menggunakan metode algoritma Naive Bayes. Semakin besar nilai yang
dihasilkan, maka semakin akurat tingkat kemiripan penelitian tersebut.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenali langkah-langkah implementasi metode
penelitian dengan menggunakan ekstraksi fitur warna RGB (Red Green Blue) dan metode
Naive Bayes untuk mengklasifikasi jenis kematangan buah jambu bol.

Analisis Data
1. Data Asli
Dari citra buah jambu dibawah ini yang didapat dari proses pengambilan data secara
langsung di perkebunan Kabupaten Semarang, tepatnya di daerah Dusun Kalipucung
Kecamatan Jambu, yang mana berjumlah 30 citra buah yang terdiri dari 10 citra jambu
matang, 10 citra jambu setengah matang dan 10 citra jambu matang untuk digunakan
sebagai sample. Kemudian data diolah dan kemudian dijadikan sebagai dataset yang
berupa data training dan data testing. Berikut ditunjukkan sampel citra buah jambu bol

pada Tabel 2 berikut:
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No | Citra Keterangan
1 | Gambar 1 Mentah
2 | Gambar 2 Mentah
3 | Gambar 3 Mentah
4 | Gambar 4 Mentah
5 | Gambar 5 Mentah
6 | Gambar 6 Mentah
7 | Gambar 7 Mentah
8 | Gambar 8 Mentah
9 | Gambar 9 Mentah
Setengah
10 | Gambar 10 Matang
Setengah
11 | Gambar 11 Matang
Setengah
12 | Gambar 12 Matang
Setengah
13 | Gambar 13 Matang
Setengah
14 | Gambar 14 Matang
Setengah
15 | Gambar 15 Matang
Setengah
16 | Gambar 16 Matang
Setengah
17 | Gambar 17 Matang
Setengah
18 | Gambar 18 Matang
Setengah
19 | Gambar 19 Matang
20 | Gambar 20 Matang
21 | Gambar 21 Matang
22 | Gambar 22 Matang
23 | Gambar 23 Matang
24 | Gambar 24 Matang
25 | Gambar 25 Matang
26 | Gambar 26 Matang
27 | Gambar 27 Matang
28 | Gambar 28 Matang
29 | Gambar 29 Matang
30 | Gambar 30 Matang

2. Pengolahan Data

Pada tahap selanjutnya citra jambu biji diolah dengan mengambil nilai rata-rata RGB
(Red Green Blue) untuk setiap citra. Pengolahan data untuk mendapatkan nilai rata-rata
RGB (Red Green Blue) pada citra menggunakan tools MATLAB yang telah dibuat. Nilai
rata-rata untuk setiap citra ditunjukan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Nilai rata-rata untuk setiap citra

Nilai Nilai
No ree | N° RGB
R: 154 R:131
1 G: 163 7 G:140
B: 168 B:147
R:168 R:150
2 G:173 8 G:163
B:179 B:169
R:162 R:154
3 G:169 9 G:163
B:175 B:170
R:161 R:139
‘4 G:168 10 G:148
B:178 B:155
R:148 R:149
5 G:161 11 G: 159
B:170 B:160
R:146 R:174
6 G:157 12 G:180
B:163 B:180
R :165 R :163
13 G:173 19 G: 174
B:175 B: 180
R:171 R:157
14 20 G:170
G:176
B: 178
B:179
R:150 R: 154
15 G:158 21 G: 169
B: 161 B: 176
R :165 R:255
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16 G:175 22 G:254
B:177 B:255
R :163 R:160
17 G:174 23 G:169
B:178 B:176
R: 160 R:178
18 G:171 |24 G:178
B: 173 B:176
R:139 R:160
o5 G:152 28 G:173
B:160 B:181
R :178 R:153
26 G:177 29 G:164
B:175 B:170
R:173 R:158
27 G:174 30 G:171
B: 169 B:179

3. Tahap Pengujian

Dari total data training sebanyak 21 buah yang terdiri dari 7 buah jambu matang, 7
buah jambu setengah matang, dan 7 buah jambu mentah. Maka akan dilakukan
pengujian dengan data testing 3 buah citra jambu matang, 3 citra jambu setengah matang
dan 3 citra jambu mentah. Berdasarkan hasil pengujian tingkat akurasi penggunaan
metode ini untuk kasus klasifikasi

Tingkat kematangan pada buah jambu. Maka dapat dihitung tingkat akurasi dengan
menggunakan rumus akurasi dengan persamaan:

TP =6, TN=3, FP=3,FN=0

Rumus accuracy:

= (TP+TN)/(TP+TN+FP+FN) x 100%

=(6+3)/(6+3+3+0) x 100%

=9/12 x 100% = 75 %.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan diatas, yang mana data yang bersumber
dari pengambilan data langsung dari petani penghasil buah jambu biji merah yang berada di
daerah Desa Kalipucung kecamatan Jambu Kabupaten Semarang yang berjumlah 30 buah
citra jambu bol merah. Dataset dibagi menjadi dua yaitu data latih dan data uji. Dimana dari
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proses pengambilan data kemudian dicari nilai RGB (Red Green Blue) didapatkan nilai
akurasi sebesar 75%.
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